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ABSTRAK 

 

PENGARUH PELAKSANAAN INKLUSI DAN LITERASI 

KEUANGAN TERHADAP MINAT MAHASISWA 

PERBANKAN SYARIAH IAIN METRO 

 
Oleh : Wahyu Saputra  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelaksanaan Inklusi 

Dan Literasi Terhadap Minat Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Metro. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan dengan regresi linear 

berganda, dapat disumpulkan Inklusi keuangan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Minat pada Mahasiswa Literasi keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Minat Mahasiswa Variabel inklusi keuangan dan literasi 

keuangan berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Minat. 

Hasilnya adalah thitung (1.563)<  ttabel (1,9845). Hal ini menunjukan bahwa 

H0 diterima dan Hα ditolak: sehingga variabel inklusi keuangan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Minat karena tingkat signifikansi yang dimiliki inklusi 

keuangan lebih kecil dari 0,05. 

Hasil uji f sebesar 2.036. untuk ftabel adalah sebesar 3.09 sedangkan fhitung 

sebesar 2.036, dapat dikatakan nilai ftabel >dari fhitung dari nila i 0.005. dapat dikatan 

dari 2 varible yaitu inklusi dan literasi Kua ngan tidak mempengaruhi secara 

signifikan 
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MOTTO 

 

 

مَن   صَبَرَ  ظَفِرَ    

(MAN SHABARA ZHAFIRA) 

“ Siapa yang sabar niscaya akan menang atau berjaya “ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 2016 serta 

ditetapkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016 

tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan 

bagi Konsumen dan/atau Masyarakat (POJK Literasi dan Inklusi Keuangan) 

menjadi pertimbangan lain perlunya dilakukan penyesuaian terhadap strategi 

nasional ini. Dengan demikian perlu dilakukan revisit terhadap SNLKI yang 

sejalan dengan perubahan dan perkembangan terkini yang terjadi di 

masyarakat. 

 Namun demikian, terjadi dinamika dalam beberapa tahun terakhir, 

yaitu pesatnya kemajuan di bidang teknologi informasi, pergeseran preferensi 

masyarakat, pertumbuhan kelas menengah serta semakin kompleksnya produk 

dan layanan jasa keuangan. Selain itu, pertumbuhan ekonomi domestik kurang 

disertai dengan pemerataan pendapatan yang ditandai dengan disparitas antar 

daerah yang masih lebar. Hasil survei nasional literasi dan inklusi keuangan 

tahun 2016 menunjukkan bahwa hanya 29,7% masyarakat Indonesia yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan yang memadai 

mengenai produk dan layanan keuangan (Well Literate) dan 67,8% masyarakat 

Indonesia yang telah menggunakan produk dan layanan keuangan. 

Pemahaman masyarakat terhadap lembaga keuangan adalah aspek 

utama bagi lembaga keuangan untuk dapat meningkatkan kepercayaan, upaya 
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ini dilakukan oleh pemerintah pada tanggal 19 November 2013, Presiden 

Indonesia telah meluncurkan Strategi Nasional Literasi Keuagan Indonesia 

(SNKLI) sebagai bagian dari the Trilogy of Policy Instrumen dalam rangka 

meningkatkan kepercayaan masyarakat (market confidence) dan kesetaraan 

konsumen dari industri jasa keuangan (level playing field).1 

Pada tahun 2013 pertama kali peluncuran  SNKLI  dan pada tahun  2016 

pemerintah melakukan survei yang  kedua yang dimana di dapatkan hasil peran 

industri keuangan yaitu ; 

Tabel 1.1 Peran Industri Keuangan pada Survei 2013 dan 2016 

 2013 2016 

Penyaluran Kredit 

perbankan 

Rp 3.585,8 Triliun Rp 4.709,5 Triliun 

Kapitalisasi Pasar Saham Rp 4.219,0 Triliun Rp 5.753,6 Triliun 

Premi Bruto Asuransi Rp 193,1 Triliun Rp 212,9 Triliun 

Piutang Pembiyaan Rp 348,0 Triliun Rp 387,5 Triliun 

Investasi Dana Pensiun Rp 157,6 Triliun Rp 228,8 Triliun 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia, 2016 

Industri jasa keuangan di Indonesia dari tahun 2013 dan  tahun 2016 

memberikan peranan yang cukup besar bagi masyarakat. Salah satu peran 

industri jasa keuangan dalam mendukung kesejahteraan masyarakat 

 
      1OJK, “STRATEGI NASIONAL LITERASI KEUANGAN INDONESIA (Revisit 2017),” 

OJK, n.d. 
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maupun pembangunan ekonomi diantaranya melalui penyaluran kredit 

perbankan yang mencapai Rp4.709,5 triliun di tahun 2016. Sedangkan 

pembiayaan yang disalurkan oleh perusahaan pembiayaan mencapai 

Rp387,5 triliun di tahun yang sama. Hal menarik lainnya terjadi pada sektor 

dana pensiun yang juga mengalami peningkatan menjadi Rp228,8 triliun di 

tahun 2016. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia mulai 

memiliki kesadaran terhadap investasi untuk hari tua. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa masyarakat semakin percaya 

akan keberadaan lembaga keuangan syariah, terutama pada sektor 

perbankan syariah. Namun, peningkatan aset keuangan syariah tersebut 

ternyata tidak sebanding dengan pemahaman masyarakat akan produk dan 

jasa keuangan syariah. Hasil terakhir dari Survei Nasional Literasi dan 

Keuangan OJK pada tahun 2016 menunjukkan bahwa indeks literasi 

keuangan syariah pada masyarakat Indonesia sebesar 8.1%. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia 

masih rendah, artinya hanya ada 8 dari 100 orang yang paham akan produk 

dan layanan keuangan syariah. 

Mahasiswa sebagai generasi muda sejak dini harus memiliki 

pengetahuan dibidang personal finance karena pengetahuan tersebut akan 

membantu mahasiswa dalam mengatur keuangannya dimasa depan. Bagi 

mahasiswa mempelajari tentang pengelolaan keuangan produk serta 

layanan jasa keuangan merupakan hal yang mudah apalagi di era globalisasi 

yang semakin canggih seperti sekarang ini. Mahasiswa dapat dengan mudah 
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mengakses tentang pengetahuan akan literasi keuangan di internet maupun 

dari berbagai sumber lainnya. Setelah literasi sudah dimiliki pada generasi 

muda, mereka juga diharapkan dapat memiliki keyakinan terhadap lembaga 

jasa keuangan serta produk dan layanannya. Namun pada kenyataannya 

masih banyak mahasiswa yang enggan bahkan tidak mau tau tentang 

bagaimana cara agar mereka dapat mengelola keuangannya dengan baik. 

Atau dengan kata lain, banyak mahasiswa yang tidak mau tau tentang apa 

tujuan dan manfaat literasi keuangan dalam mengelola keuangan mereka 

sendiri. 

Dalam Strategi Nasional Keuangan Inklusif  Program SNLKI ini 

bertujuan agar diharapkan seluruh masyarakat termasuk mahasiswa dapat 

dengan mudah dalam mengakses layanan lembaga jasa keuangan sesuai 

dengan kebutuihan. SNKI tidak hanya mempermudah akses lembaga 

keuangan konvensional saja namun juga lembaga keuangan syariah. 

Pada tabel dibawah ini adalah hasil survei yang dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2013,2016 dan 2019 yang 

mengindentifikasikan seberapa besar perbandingan persentase inklusi dan 

literasi keuangan antara keuangan syariah dan konvensional. Pada tahun 

2019 OJK melakukan  Survei Nasioanal Literasi Inklusi Keuangan namun 

dalam publikasi hanya dalam bentuk berita, pada dasarnya ranting 

peningkatan yang sangat signifikatan terjadi pad atabel di bawah ini.   
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Tabel 1. 2. Hasil Survei  Literasi dan Inklusi Tahun 2013, 2016, dan 

2019 

Indeks  2013 2016 2019 

Literasi Kuangan 21,84% 29,7% 38.0% 

Iklusi Keuangan 59,74% 67,8% 76,19% 

Sumber OJK.co.id Tahun 2019 

Dari data riset OJK pada SNKLI 2013,2016 dan 2019 Indonesia 

mengalami peningkatan literasi keuangan dari Tahun 201, 2016, dan 2019 

yang sangat signifikan dan inklusi keuangan pun mengalami peningkatan 

yam sangat drastis dari 3 kali survei yang di lakukan oleh OJK. Dari hasil 

riset OJK tersebut bawasanya literasi dan inklusi keuagan  mempuyai nilai 

resentasi yang sangat baik.  

Otoritas Jasa Keuangan menerbitkan, Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 1/SEOJK.07/2014 tentang Pelaksanaan Edukasi dalam 

Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan Kepada Konsumen,Masyarakat 

dan/atau mahasaiswa. Penyelenggaraan edukasi tersebut wajib 

dilaksanakan oleh PUJK (Pelaku Usaha Jasa Keuangan) kepada konsumen 

atau masyarakat sebagai program tahunan. Pelaksana kegiatan adalah 

Pelaku Usaha Jasa Keuangan (PUJK) yang diawasi dan terdaftar oleh OJK, 

baik pelaku usaha konvensional maupun syariah yang terdiri dari Bank 

Umum, Bank Perkreditan Rakyat, Dana Pensiun Lembaga Keuangan, 

Manajer Investasi, Perantara Pedagang  Efek, Modal Ventura, Perusahaan 
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Asuransi, Perusahaan Pembiayaan, Perusahaan Penjaminan, dan 

Perusahaan Pegadaian. 

Pada tahun 2016 OJK  melakukan Survei kepada lembaga keungan 

syariah dimana didapatkan pada table 1.2 

Tabel 1.3. Hasil Survei Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah 

Tahun 2016 

Industri  Liitersi keuangan 

syariah 

Inklusi keungan 

syariah 

Perbankan  6,6% 9,6% 

Perasuransian  2,5% 1,9% 

Pegadaian  1,6% 0,7% 

Lembaga Pembiyaan 0,2% 0,2% 

Pasar Modal 0,0% 0,0% 

Sumber OJK.co.id Tahun 2017 

Melihat hasil survei dari Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016 

tersebut, mengindikasikan bahwa tingkat literasi dan inklusi keuangan 

syariah masyarakat Indonesia masih rendah, maka diperlukan strategi dari 

setiap pelaku usaha jasa keuangan untuk meningkatkan indeks literasi dan 

inklusi keuangan syariah agar produk-produk dan layanan jasa keuangan 

syariah semakin dikenal dan digunakan oleh masyarakat. Strategi khusus 

seperti kegiatan edukasi dan sosialisasi masih menjadi tugas bagi industri 
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jasa keuangan syariah agar masyarakat dapat meningkatkan 

pengetahuannya tentang keuangan syariah. 

Perbankan Syariah di kota Metro berkembang sangat pesat dimana 

ada 4 cabang bank syariah dan 1 BPRS di kota metro, yaitu : 

a. Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) 

b. Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) 

c. Bank Mandiri Syariah (BSM) 

d. Bank Muamalat 

e. BPRS Metro Madani 

Namun fenomena yang saat ini terjadi pada mahasiswa ialah masih 

banyak kalangan mahasiswa yang belum mendapatkan akses akan 

layanan lembaga keuangan syariah. Rendahnya kesadaran mereka akan 

literasi dan inklusi keuangan menjadi faktor yang membuat mahasiswa 

belum menyadari keberadaan lembaga keuangan syariah yang ada 

disekitar mereka. Selain itu, masih kurangnya sosialisasi tentang produk 

dan layanan keuangan syariah bagi para mahasiswa. Faktor lain yang 

mempengaruhi mahasiswa enggan untuk mengakses layanan keuangan 

syariah adalah masih banyak mahasiswa yang berada pada kalangan 

ekonomi rendah sehingga mereka berfikiran untuk tidak menyentuh 

lembaga keuangan karena menurutnya keuangannya hanya cukup untuk 

biaya sehari-hari. 

Dalam penelitian ini terfokus pada mahasiswa yang mempelajari 

perbankan syariah yang berada pada kota metro, dengan mengambil sampel 
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mahasiswa perbankan syariah Institut Agama islam Negeri Metro. Dengan 

tujuan mengetahui minat mahasiswa menjadi nasabah bank syariah. 

B. Batasan masalah  

Penelitian ini terfokus pada pengaruh pelaksanaan inklusi dan literasi 

keungan terhadap minat nmahasiswa perbankan syariah. Sehingga penulis 

membatasi permasalahan yang di teliti yaitu pada pengaruh pelaksanaan 

inklusi dan literasi terhadap minat nasabah. 

C. Rumusan Masalah  

Untuk itu dalam penyusunan penelitian ini dirumuskan masalah 

sebagai dasar kajian penelitian yang dilakukan seperti: 

1. Apakah terdapat pengaruh pelaksanaan inklusi keuangan terhadap 

minat mahasiswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh pelaksaan literasi keuangan terhadap minat 

mahasiswa? 

3. Apakah terdapat pengaruh Inklusi dan Literasi secara Bersama-sama 

terhadap Minat mahasiswa ? 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang dann rumusan masalah yang ada maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh pelaksanaan inklusi bagi mahasiswa dalam 

memilih produk dan layanan jasa perbankan syariah. 
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2. Menganalisis pengaruh literasi bagi mahasiswa dalam mengetahui 

produk dan jasa perbankan syariah. 

E. Manfaat  Penelitian  

1. Kegunaan teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk 

meningkatkan wawassan dan pengetahuan tentang  Litersi dan Inklusi 

keungan syariah pada Bank Syariah. Selain itu memberikan kontribusi 

sebagai referensi untuk penelitian sejenis. 

2.  Kegunaan Praktis 

Dengan adanya penelitian menenai analisis pengarh literasi 

keungan dan inklusi keungan syraiah terhadap minat nasabah, maka 

akan diketahui strategi dan seberapa paham masyarakat terhadap jasa, 

produk dan pemahaman terhadap keuangan syariah. Sebagai salah satu 

faktor pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam bidan 

marketing dan bidang management, sehingga dapat terus betahan dan 

mempuyai return yang besar. 

F. Penelitian Relevan  

Tinjauan pustaka (Prior Research) adalah untuk membandingkan 

antara penelitan yang peneliti lakukan dengan penelitian-penelitian 

terdahulu,apakah ada kesamaan ataupun perbedaan penelitian yang peneliti 

lakukan dengan peneliti-penelitii sebelumnya.Berikut ini akan disajikan 

beberapa kutipan hasil penelitian yang lalu terkait diantaranya: 
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1.  peneliti melihat beberapa judul yang mengangkat tema tentang Inklusi 

dan literasi keuangan yaitu “Analysis of the effect Sharia Financial 

Literation on Decision Using Sharia Banking Prodution”, “Pengaruh 

Keuangan Inklusif Terhadap Kredit yang Disalurkan pada Sektor Usaha 

Mikro,  Kecil dan Menengah di Indonesia”, dan “Literasi Dan Inklusi 

Keuangan Serta Indeks Utilitas Umkm di Padang”  dari penelitian-

penelitian terdahulu peneliti membandingkan dan menelaah sehingga 

peneliti memiliki ciri khas dan gambaran secara terperinci. 

2. Jurnal yang  diteliti oleh Tri Astuti1, Rr. Indah Mustikawati2” Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakartajurnal Nominal / Volume Ii 

Nomor I / Tahun 2013.(Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang  Tingkat 

Suku Bunga, Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Menabung Nasabah”) 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa uji Dari analisis 

regresi diperoleh hasil: 1)Persepsi Nasabah tentang Tingkat Suku 

Bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menabung 

Nasabah dengan nilai korelasi sebesar 0,406 dan t-hitung sebesar 4,394; 

2)Persepsi Nasabah tentang Promosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Menabung Nasabah dengan hasil nilai korelasi sebesar 

0,571dan t-hitung sebesar 6,892; 3)Persepsi Nasabah tentang Kualitas 

Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Menabung Nasabah dengan nilai korelasi 0,503 dan t-hitung 5,755; 4) 

secara keseluruhan Persepsi Nasabah tentang Tingkat Suku Bunga, 
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Promosi dan Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap Minat Menabung Nasabah di BRI Cabang Sleman dengan F-

hitung sebesar 26,374 dan R square sebesar 0,452 yang artinya variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 45,2 % 

sedangkan sisanya sebesar 54,8 % dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model regresi. 

3. Ketiga skripsi yang diteliti oleh Analisis Tingkat Literasi Keuangan 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Padang ‘Rosyeni Rasyid Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang” Hasil penelitian ini menemukan tingkat lietrasi keuangan 

siswa seddang dengan skor 3,43; belanja melek huruf dengan skor 3,1 

lierasi menabung dengan skorr 3,39 dan literasi investasi dengan skor 

3,79. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa kemapuan 

pengelolaan uang beradad pada level sedang. Hasil ini menunjukan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signfikan terhada 

kemapuan pengeloaan uang siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Inklusi Keuangan  

Pada hakikatnya Inklusi Keuangan adalah seluruh upaya yang 

bertujuan meniadakan segala bentuk hambatan terhadap akses masyarakat 

dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan dengan biaya yang terjangkau. 

Dalam peraturan OJK, keuangan inklusif didefinisikan sebagai ketersediaan 

akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk mewujudkan program 

inklusi keuangan yang berkesinambungan diperlukan koordinasi antara 

Bank Indonesia dengan kementerian dan insitusi terkait dalam rangka 

pengembangan, penetapan prioritas dan pelaksanaan program, serta 

pelaksanaan monitoring dan evaluasi program. Dengan koordinasi yang 

baik diharapkan tujuan peningkatan akses masyarakat kepada layanan 

keuangan dapat tercapai. Menurut Nasution, dkk  terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi inklusi keuangan, yakni :  

1. Penetrasi Perbankan  

Semakin banyak penggunanya maka semakin baik, karena itu 

sistem keuangan diharapkan dapat menjangkau secara luas di antara 

penggunanya. Salah satu indikator penetrasi perbankan adalah proporsi 

populasi yang memiliki rekening dibank. 
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2. Ketersediaan Jasa Keuangan 

Jasa keuangan harus tersedia bagi semua pengguna, dalam suatu 

sistem keuangan yang inklusif. Ukuran ketersediaan ini adalah jumlah 

outlet (kantor cabang, ATM, dan lain lain). Ketersediaan jasa dapat 

dilihat dari jumlah cabang lembaga keuangan atau jumlah ATM. 

Penggunaan Jasa Perbankan. 

 Banyak alasan mengapa sekelompok orang masih belum 

memanfaatkan keberadaan jasa keuangan meskipun mereka memiliki 

akses terhadap jasa keuangan. Di antaranya, jauhnya outlet bank dari 

tempat kediaman atau aktivitas sehari-hari, pengalaman buruk yang 

melibatkan penyedia jasa. Oleh sebab itu, memiliki rekening tidak 

cukup untuk menunjukkan sistem keuangan yang inklusif, namun 

masyarakat juga bisa menggunakannya. Kegunaan tersebut di 

antaranya dapat dalam bentuk kredit, deposit, pembayaran, remitansi, 

dan transfer. 

3. Jumlah Pengguna Internet dan Telpon Seluler  

Perkembangan telepon seluler maupun internet menunjukkan 

adanya kemajuan dalam teknologi. Kedua teknologi ini dapat 

memperluas informasi dan mengurangi hambatan jarak dan waktu. 

Telepon seluler dan internet dimanfaatkan layanan jasa keuangan untuk 

memperluas akses pelayanan. 
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Sementara untuk indikator inklusi keuangan dikelompokkan dalam tiga 

jenis dimensi sebagai berikut :  

1. Akses, yaitu kemampuan untuk menggunakan layanan keuangan formal 

dalam hal keterjangkauan secara fisik dan biaya, yang diukur dengan 

indikator : 

a. Jumlah kantor layanan keuangan formal  

b. Jumlah mesin ATM/EDC/Mobile POS lainnya  

c. Jumlah agen layanan keuangan .  

2. Penggunaan, yaitu penggunaan aktual atas layanan dan produk keuangan, 

yang diukur dengan indikator :  

a. Jumlah rekening tabungan di lembaga keuangan formal  

b. Jumlah rekening kredit di lembaga keuangan formal  

c. Jumlah rekening uang elektronik terdaftar (registered) pada agen 

Layanan Keuangan Digital (LKD);  

3. Kualitas, yaitu tingkat pemenuhan kebutuhan atas produk dan layanan 

keuangan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, yang diukur dengan 

indikator :  

a. Indeks literasi keuangan  

b. Jumlah pengaduan layanan keuangan dan  

c. Persentase penyelesaian layanan pengaduan.2 

 

 
2OJK, “STRATEGI NASIONAL LITERASI KEUANGAN INDONESIA (Revisit 

2017),” OJK, 
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B. Pengertian Literasi Keuangan  

Berdasarkan SNLKI tahun 2013, seseorang dapat dikatakan sebagai 

well literate apabila memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga, 

produk dan layanan jasa keuangan, serta keterampilan dalam mengetahui 

fitur, manfaat, risiko, hak dan kewajiban dari produk dan layanan jasa 

keuangan tersebut.  

Organisation for Economic Co-operation and Development atau 

OECD mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan dan 

pemahaman atas konsep dan risiko keuangan, berikut keterampilan, 

motivasi, serta keyakinan untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman 

yang dimilikinya tersebut dalam rangka membuat keputusan keuangan yang 

efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan (financial well being) 

individu dan masyarakat, dan berpartisipasi dalam bidang ekonomi. 

Remund  menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan pengukuran 

terhadap pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan, dan memiliki 

kemampuan dan keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui 

pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan 

jangka panjang, serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi.3 

 

 

 
       3 Rika Desiyanti, “LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN SERTA INDEKS UTILITAS 

UMKM DI PADANG,” Desember  2016 Volume 2  Nomor 2 (n.d.): 124. 
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1. Prinsip Dasar Literasi Keuangan 

Prinsip dasar literasi keuangan yang terdapat di dalam Survey 

Nasional Literasi Keuangan Inklusi (SNLKI) antara lain:  

a. Terencana dan Terukur   

 Kegiatan yang dilakukan memiliki konsep yang sesuai 

dengan sasaran, strategi, kebijakan otoritas dan kebijakan perilaku 

usaha jasa keuangan serta memiliki indikator untuk memperoleh 

informasi peningkatan literasi keuangan.   

b. Berorientasi Pada Pencapaian    

Kegiatan yang dilakukan mampu mencapai tujuan 

peningkatan literasi keuangan dengan mengoptimalkan sumber daya 

yang ada.  

c.  Berkelanjutan  

Kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan untuk 

mencapai tujuan yang direncanakan serta memiliki aspek jangka 

panjang. Dalam penerapan prinsip berkelanjutan, pelaku usaha jasa 

keuangan perlu mengutamakan pemahaman terhadap pengelolahan 

lembaga dan produk layanan jasa keuangan.  

d. Kolaborasi  

Kegiatan yang dilakukan melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan dalam pelaksanaan kegiatan secara bersama-sama4. 

 

 
       4 OJK, “STRATEGI NASIONAL LITERASI KEUANGAN INDONESIA (Revisit 2017).” 
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2. Tujuan Literasi Keuangan 

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

76/POJK.07/2017 tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan 

di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen dan/atau Masyarakat, tujuan 

dari literasi keuangan meliputi:  

a. Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan 

individu.  

b. Perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan 

keuangan menjadi lebih baik, sehingga mampu menentukan dan 

memanfaatkan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan konsumen dan 

masyarakat dalam rangka mencapai kesejahteraan.OJK 

menyatakan bahwa misi penting dari program literasi keuangan 

adalah untuk melakukan edukasi dibidang keuangan kepada 

masyarakat Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara 

cerdas, meningkatkan pengetahuan tentang industri keuangan 

agar masyarakat tidak mudah tertipu pada produk-produk 

investasi yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka 

waktu pendek tanpa mempertimbangkan risikonya. 

3. Klasifikasi dan Tingkat Literasi Keuangan 

Menurut OJK , bahwa tingkat literasi keuangan penduduk 

Indonesia dibagi menjadi empat bagian, yakni:  
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a. Well literate, yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang 

lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk fitur, 

manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 

keuangan, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk 

dan jasa keuangan.  

b. Sufficient literate , memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang 

lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk 

fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 

keuangan.  

c. Less literate, hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa 

keuangan, produk dan jasa keuangan.  

d. Not literate, tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap 

lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak 

memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan. Selanjutnya literasi Keuangan memiliki tujuan jangka 

panjang bagi seluruh golongan masyarakat, yaitu:  

1) Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate 

atau not literate menjadi well literate  

2) Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa 

keuangan.5 

 
       5 Rika Desiyanti, “LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN SERTA INDEKS UTILITAS 
UMKM DI PADANG.” 
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Berbagai studi menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 

peran yang strategis untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan 

keuangan individu. Modligiani dan Brumberg  serta Friedman dalam 

Lusardi & Mitchell menjelaskan bahwa konsumen diposisikan untuk 

mengatur simpanan dan pengeluaran secara optimal agar memberikan 

manfaat sepanjang masa hidupnya. Kesimpulan dari studi lain yang 

dilakukan oleh Lusardi & Mitchell  mengindikasikan bahwa rumah tangga 

yang memiliki literasi keuangan yang rendah cenderung tidak 

merencanakan masa pensiunnya dan memiliki aset yang rendah. 

Sedangkan Adams dan Rau  menegaskan bahwa literasi keuangan 

mempunyai peran utama dalam persiapan masa pensiun. Riset 

menunjukkan bahwa pemahaman prinsip-prinsip dasar menabung, seperti 

compound interest mempunyai pengaruh langsung pada persiapan 

keuangan di hari tua. Boon et.al  juga menemukan bahwa individu yang 

memiliki literasi keuangan lebih siap dalam melakukan perencanaan 

keuangan pribadinya. Dalam penelitian lain, Carpena, et.al  menemukan 

bahwa edukasi keuangan mempengaruhi kesadaran dan sikap seseorang 

terhadap produk keuangan dan penggunaan berbagai instrumen 

perencanaan keuangan yang tersedia.6 

 
       6 Direktorat!Penelitian!Kebijakan!dan!Pengaturan!EPK! 

Departemen!Literasi!dan!Inklusi!Keuangan! Bidang!Edukasi!dan!Perlindungan!Konsumen, 

“Rancangan!Peraturan!Otoritas!Jasa!Keuangan!tentang! 

Peningkatan!Literasi!dan!Inklusi!Keuangan!di!Sektor!Jasa! 

Keuangan!untuk!Konsumen!dan/atau!Masyarakat,” OJK, 2016. 
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OECD menjelaskan bahwa tanpa memiliki literasi keuangan yang 

memadai,  individu tidak dapat memilih produk tabungan ataupun 

investasi yang sesuai untuk dirinya dan berpotensi terkena risiko fraud. 

Peneliti World Bank, Xu dan Zia menemukan bahwa di negara maju, 

literasi keuangan berkorelasi dengan perencanaan masa pensiun dan 

berasosiasi terhadap kebiasaan investasi yang lebih canggih. 

Dari berbagai literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan sudah menjadi life skill  bagi setiap individu agar mereka dapat 

merencanakan dan mengelola keuangan dengan baik untuk mencapai 

kesejahteraan.7 

C. Minat Nasabah  

     Minat adalah suatu keinginan yang timbul dari suatu perahatian 

seseorang terhadap barang, benda, atau dapat juga dikatakan doroangan diri 

dari seseorang dalam melukuan kegeiatan tertentu.  

Menurut Abu Ahmadi minat adalah sama dengan perhatian, antara 

minat dan perhatian pada umumnya dianggap sama atau tidak ada 

perbedaan. Memang keduanya sama dan dalam praktek selalu 

bergandengan sama lain. Minat adalah sikap jiwa seseorang termasuk ketiga 

fungsi jiwanya (kognisi, konasi dan emosi). Perhatian adalah keaktifan jiwa 

yang diarahkan kepada suatu objek tertentu.8 

 
       7 OJK, “STRATEGI NASIONAL LITERASI KEUANGAN INDONESIA (Revisit 2017).” 
      8 AbuAhmad, “Psikologi Umum,” , (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2003), 2013, hlm 151. 
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Zusnani mengartikan minat adalah satu perhatian yang kuat dan 

mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap suatu kegiatan 

sehingga mengarahkan seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut 

dengan kemauan sendiri. 

Peneliti mengambil dari pengertian minat adalah sikap jiwa orang 

seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, emosi), yang 

tertuju pada sesuatu, dari dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat. 

Dari bukunya Abu Ahmadi “Psikologi Umum” yang digunakan sebagai 

acuan indikator dalam penelitian ini. Berikut ini penjelasan mengenai ketiga 

indikator yang dijadikan acuan terbentuknya minat nasabah, yaitu sebagai 

berikut:   

1. Kognisi (Gejala pengenalan): Kegiatan atau proses memperoleh 

pengetahuan (termasuk kesadaran, perasaan) atau usaha 

mengenalisesuatu melalui pengalaman sendiri. Gejala pengenalan 

dalam garis besarnya dibagi menjadi dua yaitu melalui indera dan yang 

melalui akal. 

2. Emosi (Gejala perasaan): kecenderungan untuk memiliki perasaan yang 

khas bila berhadapan dengan objek tertentu dalam lingkungannya. 

Emosi dapat diartikan perasaan yang muncul akibat dari rangsangan 

dari dalam maupun dari luar. Maksudnya suatu perasaan yang 

mendorong individu untuk merespon atau bertingkah terhadap 

stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. 
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3. Konasi (Gejala kemauan): merupakan salah satu fungsi hidup kejiwaan 

manusia, dapat diartikan sebagai aktifitas psikis yang mengandung 

usaha aktif dan berhubungan dengan pelaksanaan suatu tujuan. Tujuan 

adalah titik akhir dari gerakan yang menuju pada suatu arah. Menurut 

Abu Ahmadi pengertian dari konasi atau kemauan dapat disamakan 

dengan kehendak atau hasrat. Kehendak itu merupakan suatu fungsi 

jiwa untuk dapat mencapai sesuatu. Kehendak ini dapat disebutkan 

kekuatan dari dalam, sedangkan dari luar itu sebagai gerak-gerik.9 

 Dari beberapa indikator yang sudah di jelaskan di atas peneliti dapat 

mengambil keputusan bahwasanya minat itu didasari dari perasaan, emosi 

dan kecenderungan dari diri untuk melakukan dan meimilih. Sehingga 

dalam menga,nil keputusan dan berkehendak perlu adanya minat yang kuat. 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat 

tergantung pada sudut pandang dan cara menggolongkannya. minat dapat 

dibagi menjadi tiga macam (berdasarkan timbulnya, berdasarkan arahnya, 

dan cara mengungkapkanya) yaitu sebagai berikut : 

Berdasarkan  timbulnya, minat dapat dibedakan  menjadi minat 

primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena 

kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh. Sedangkan minat kultural 

atau minat social adalah minat yang timbul karena proses belajar. 

 

 
9 Soulthan Saladin Batubara,Delyana Rahmawany Pulungan dan Musfa Yenty, “Analisis 

Determinan Minat Mahasiswa Dalam Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah,” 2020 Vol . 20, 

No. 1, 2020, hal. 23–37 (Maret 2020). 
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a. Berdasarkan arahnya 

Minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan ekstrinsik. Minat 

intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan aktivitas itu 

sendiri. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan 

akhir dari kegiatan tersebut.   

 

b. Berdasarkan cara mengungkapkan. 

Minat dapat di bedakan menjadi empat yaitu: a) expressed interest; 

minat yang diungkapkan dengan cara meminta kepada subyek untuk 

kenyataan kegiatan yang disenangi maupun tidak, dari jawabannya 

dapat diketahui minatnya, b) manifest interest; minat yang diungkapkan 

dengan melakukan pengamatan langsung, c)tested interest; minat yang 

diungkapkan dengan cara menyimpulkandarihasil10. 

نكََ  قَالوُا   ٰـ ۖ   مَا إلَِ  لنََا   عِلۡمَ  لَ  سُبۡحَ ـَٔادمَُ یَ  قَالَ  (32) مُ یلۡحَكِ ٱ مُ یلۡعَلِ ٱ أنَتَ  إنِكََ  عَلمَۡتنََا 
هِمۡ   أنَۢبئِۡهُم ٰـ  ىِٕ بِأسَۡمَا   

ىِٕهِمۡ  أنَۢبَأهَُم فَلمََا   وَ ٱ  بَ یۡ غَ  أعَۡلَمُ  ی  إنِ ِ  لكَُمۡ  أقَلُ ألََمۡ  قَالَ  بِأسَۡمَا  ٰـ كُنتمُۡ  وَمَا تبُۡدوُنَ  مَا وَأعَۡلَمُ  لۡۡرَۡضِ ٱوَ  تِ  ٰلسَمَ  

(33) تكَۡتمُُونَ   } 

[Surat Al-Baqarah: 32-33] 

Artinya : Mereka menjawab:”Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 

ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 

sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. [32] Allah berfirman:”Hai Adam, beritahukan kepada 

 
10Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Prespektif 
Islam (JAKARTA: Prenada Media, 2004, n.d.). 
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mereka nama-nama benda ini”. Maka setelah diberitahukannya nama-

nama benda itu, Allah berfirman:”Bukankah sudah Kukatakan 

kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan 

bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 

sembunyikan [33]”.  

الْجَنَةِ وَ  إِلَى  طَرِیقًا  بِهِ  لَهُ  اَللَُّ  سَهَلَ  عِلْمًا  فیِهِ  یَلْتمَِسُ  طَرِیقًا  سَلكََ  مَنْ   

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699).  

  Dalam Ayat 32-33 Surat Al-Baqarah dan Hadist yang diriwayatkan 

Oleh Muslim No 2699,  mempuyai arti yang dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya pengetahuan dan pelayanan wajib abagi setiap muslim 

karena pengetahun dan pelayanan sangatlah amat baik untuk interakasi 

dan memiliki peranan terhadap minat manusia.  

D. Hubungan Antar Variabel 

 Inklusi keuagan merupakan seluruh upaya dalam meniadakan segala 

bentuk hambatan terhadap akses masyarakat didalam pemanfaatan layanan 

jasa keuangan dengan biaya terjangkau. masyarakat sering mengalami 

kesulitan didalam mengakses lembaga keuangan dikarenakan sulitnya 

persyaratan dari bank yang membuat pelaku usaha tidak dapat mengakses 

keuangan untuk modal usahanya. Persyaratan yang lebih sederhana dan 

Akses yang lebih luas dari lembaga keuangan sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan kinerja keuangan dan partisipasi dari masyarakat didalam 

perekonomian. Inklusi keuangan yang baik membuat mahasiswa memiliki 
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minat dan Inklusi Keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap Minat . 

 Literasi Keuangan merupakan pengetahuan tentang bagaimana cara 

mengelola serta merancang keuangan. Literasi keuangan secara luas dapat 

diartikan pengetahuan akan kondisi keuangan yang dapat mengambil 

keputusan ekonomi untuk mempengaruhi rumah tangga. Literasi keuangan 

yang baik akan menimbulkan keputusan pembelian yang mengedepankan 

kualitas, dan meminimalisir keputusan yang salah yang akan diambil 

terhadap isu ekonomi dan keuangan. Menurut Aribawa (2016) dalam 

penelitianya mengatakan Literasi keuangan yang baik akan memberikan 

informasi yang memadai tentang produk, pemahaman resiko pada 

pelanggan, serta literasi keuangan yang baik pada masyarakat akan 

meningkatkan pemasukan pajak bagi pemerintah untuk memaksimalkan 

pengembangan infrstruktur dan fasilitas pelayanan public dapat dikatakan 

bahwasanya literasi keungan memiliki hubugan secara signifikan terhadap 

minat.  

E. Kerangka Pemikiran    

 

 X1  Y 

   H1  

 X 2     H2 

  

    H3 

Inklusi keuangan  

Literasi keungan  

Minat Mahasiswa 

 



26 
 

 
 

Keterangan; 

Pengaruh masing-masing variable 

H1 ; Pengaruh X1 terhadap Y 

H2  ; Pengaruh X2 terhadap Y  

H3: Pengaruh Secara Bersama X1 dan X2 terhadap Y 

F. Hipotesis  

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori . Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 

yang telah dijabarkan dalam kerangka pemikiran, maka hipotesis yang 

diajukan adalah: 

1. Ho 1 : βi     0, Tidak terdapat pengaruh inklusi keuangan terhadap  minat 

mahasiswa  

Hα 1 : βi     0, Terdapat pengaruh inklusi keuangan terhadap minat 

mahsiswa 

2. Ho 2 : βi     0, Tidak terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap  minat 

mahsiswa  

Hα 2 : βi   0, Terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap minat 

mahasiswa 

3.  Ho3 : βi     0, Tidak terdapat pengaruh  inklusi keuangan dan literasi 

keuangan terhadap minat mahasiswa. 

Hα 3 : βi   0, Terdapat pengaruh literasi keuangan dan inklusi  keuangan 

terhadap minat nasabah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

 Penelitian ini menganalisis pengaruh pelaksanaan inklusi dan literasi 

keuangan terhadap minat mahsiswa (Studi Kasus Mahasiswa Yang Belajar Ilmu 

Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri Metro). Dalam penelitian ini 

penulis membatasi tempat observasi/penelitian yakni banyak mahasiswa  IAIN 

Metro yang mempelajari ilmu perbankan namun minat untuk melakukan 

traksaksi di perbankan syariah itu perlu di teliti. 

B. Operasional Variabel Penelitian 

 Operasional variabel merupakan menjabarkan variabel penelitian 

mengenai konsep dimensi dan indikator. Penelitian ini terdiri dari tiga pokok 

variabel yang diteliti yaitu, Literasi Keuangan (X1), Inklusi keuangan (X2)  . 

C. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya11. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

IAIN metro yang mempelajri illmu Perbankan Syariah yang dimana 

populasi mahasiswa IAIN Metro sebayak 1024. 

 
       11 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegor, 2016). 



28 
 

 
 

2. Sampel Penentuan Sampel dan Teknik  

  Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,. Untuk itu sampel 

yang diambil harus betul-betul representative (mewakili). 

   Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan menggunakan teknik 

non-probability sampling. Menurut Sugiyono teknik non-probability 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel tidak memberi peluang atau 

kesempatan yang sama bagi setiap unsur anggota (populasi) untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Teknik ini digunakan karena populasi terlalu 

banyak dan keterbatasan waktu yang peneliti punya. Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden. Jumlah sampel diambil 

berdasarkan rumus Slovin: 

 

n=
𝑁

1+𝑛(𝑒)2
 

Dimana : 

n= Jumlah Sampel  

N= jumlah populasi 

E=tingkat kesalahan 

   Dari populasi mahsiwa 1024 maka popolassi N=1024 dengan 

asumsi tingkat kesalahan (10%) maka jumlah sampel yang harus digunkan 

ini adalah sebanyak 

n=
𝑁

1+𝑛(𝑒)2
= 98,32 dibulatkan menjadi 100  
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   Jadi, perhitungan diatas untuk mengetahui ukuran sampel dengan 

tingkat kesalahan 10% adalah sebanyak 100 responden maka sampel dalam 

penelitian ini dianggap sudah resprentative secara teknis12.  Penulis 

menggunakan teknik penyebaran kuesioner dengan cara convenience 

sampling. Menurut Asra convenience sampling merupakan cara 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara sederhana yaitu dengan 

mengambil unit pengamatan yang dijumpai atau dengan sedapatnya saja.   

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

    Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya Kuesioner merupakan 

pengumpulan data yang cocok bila digunakan dengan jumlah responden 

cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakanpengukuran yaitu skala Likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial Jawaban setiap item 

instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi yang 

positif. Terdapat lima kategori pembobotan dalam skala  Likert, yaitu: 

 

 

 
      12 Maleong J.Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya 

(Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 1997). 
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Tabel 3.1  Tabel Skala Kuisioner 

Skala Keterangan Pertyaan Positif 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju  4 

3 Ragu- ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

2. Dokumentasi  

  Dokumentasi menurut Sugiyono  adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data kemudian ditelaah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi bukti gambar angket,, bukti penyebaran kuisioner. 

E. Teknik Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

metode kuantitatif. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan skala Likert. Data yang terkumpul dari hasil penyebaran 

kuesioner akan diolah dan dianalisis dengan tujuan dapat menjadi sebuah 

informasi13. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

 
       13 Sujarweni, W. V., Metodologi Penelitian: Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami (: Pustaka 

Baru Press, 2014). 
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analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan alat pengeloahan 

data SPSS (Statistical Produk and Service Solutions). Sebelum dilakukan 

regresi linear berganda, dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu.   

1. Uji Kulaitas Data 

a)  Uji Validitas  

  Validitas merupakan suatu instrument penelitian yang 

dianggap dapat menghasilkan data yang valid, apabila instrument 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Untuk signifikasi dilakukan dengan membandingkan nilai 

rhitung dengan rtable untuk degree of freedom (df) = n-2 dalam hal 

ini “n” adalah jumlah sampel. Jika rhitung lebih besar dari rtable dan 

nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan 

valid. 

b) Uji Realibilitas  

 Reliabilitas adalah instrument yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur suatu objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama . Menurut Sujarweni , uji reliabilitas dapat dilakukan 

dengan bersama-sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan 

dalam angket (kuesioner) penelitian. Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Cronbach Alpha >0,60 maka kuesioner atau angket 

dinyatakan reliable atau konsisten. 
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2) Sementara, jika nilai Cronbach Alpha <0,60 maka kuesioner 

atau angket dinyatakan tidak reliable atau tidak konsisten. 

2. Uji Asumsi Klasik   

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Persamaan regresi dikatakan 

baik jika mempunyai variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi 

normal14. Dasar pengambilan kepurusan dapat dilakukan dengan 

melihat angka probabilitasnya, yaitu:  

1) Jika probabilitas 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah 

normal.  

2) Jika probablitas 0,50 maka distribusi dari model regresi adalah 

tidak normal.  

b) Uji Multikolinieritas   

Uji multikolinieritas bertujuan untuk apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen (bebas). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortHogonal. Variabel ortHogonal adalah 

 
       14 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. 
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variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol15. Uji multikolinieritas dilakukan dengan 

melihat besarnya Variance Invelantions Factor (VIF) dan tolerance. 

Jika VIF >10 hal ini berarti terjadi korelasi antarvariabel independen 

dan sebaliknya jika nilai VIF <10 hal ini berarti tidak terjadi korelasi 

antar variabel.   

c) Uji Heteroskedastisitas  

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas muncul 

apabila kesalahan atau residual dari model yang diamati tidak 

memiliki varian yang konstan dari suatu observasi ke observasi 

lainnya (Ghozali, 2011:139). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED serta 

menggunakan uji Spearman. Hipotesis dirumuskan dengan kriteria 

keputusan sebagai berikut:  

        H0: Tidak ada heteroskedastisitas (Nilai probabilitas >0,05 H0 

diterima)  

        Ha: Terdapat heteroskedastisitas (Nilai probabilitas <0,05 H0 

ditolak)  

 
15Imam Ghozali. 
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3. Uji Statistik 

a) Regresi Linear Berganda  

Dalam penelitian ini dilakukan analisis regresi linier berganda, karen 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan 

(X1) dan inklusi keuangan (X2) terhadap Minat Nasabah (Y).Persamaan 

regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan rumus:   

Y=   +b1X1 + b2X2 + e  

Dimana   

Y = Variabel terikat (Kinerja)  

a = Bilangan konstanta  

b1 = Koefisien regresi antara literasi keuangan dengan minat   

b2 = Koefisien regresi antara inklusi keuangan dengan minat   

X1 = Variabel bebas (Literasi keuangan)  

X2 = Variabel bebas (Inklusi keuangan)  

e  =  Error   

b) Uji T (Uji Parsial)  

Uji t merupakan pengujian yang melakukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen 16Hipotesis parsial dijelaskan kedalam 

bentuk statistik sebagai berikut:  

 
      16 Imam Ghozali. 
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H0 : β1 0, Tidak terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap minat 

nasabah 

Ha : β1 0, Terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap minat 

nasabah.   

H0 : β2 0, Tidak terdapat pengaruh inklusi keuangan terhadap minat 

nasabah. 

Ha : β2   0, Terdapat pengaruh inklusi keuangan terhadap minat 

nasabah. 

  Selanjutnya, hasil hipotesis t-hitung dibandingkan dengan t-

tabel dengan ketentuan sebagai berikut: Jika thitung   ttabel, H0 

diterima dan Ha ditolak  Jika thitung   ttabel, H0 diterima dan Ha 

diterima. 

c) Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh 

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2011:98). Hipotesis simultan dikelaskan 

kedalam bentuk sebagai berikut:  

Ho : β1 β2   0,  artinya tidak terdapat pengaruh literasi keuangan dan   

inklusi keuangan terhadap minat nasasbah.  

Hα : β1 β2   0, artinya terdapat pengaruh literasi keuangan dan 

inklusi   keuangan terhadap Minat nasabah.  

Berdasarkan tingkat signifikasi 0,05, jika signifikansi > 0,05 maka 

H0 diterima artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 
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berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika 

signifikansi <0,50, maka H0 ditolak artinya variabel independen 

secara bersamasama berpengaruh terhadap variabel dependen.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a) Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro 

Perubahan status menjadi IAIN juga akan mendorong 

pembentukan fakultas-fakultas baru yang akan lahir sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta pembangunan sarana dan 

prasarana yang lebih memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi 

lebih baik. Di tahun 2017 terdapat empat fakultas, yakni Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Fakultas Syariah, serta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam saat ini memiliki empat prodi 

yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Manajemen Haji dan 

Umroh, serta Akuntansi Syariah. Perbankan syraiah awal mulaya adalah 

D3 Perbankan syariah dan pada tahun 2014 mulai beralih menjadi S1 

perbankan syariah, pada dasarnya kenaikan strata dari d3 menjadi S1.   

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Untuk memperoleh gambaran umum mengenai mahasiswa Perbankan 

Syariah yang menjadi responden dalam penelitian ini, berikut 

dikelompokkan identitas responden berdasarkan: 
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a. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin responden mahasiswa Perbankan 

Syariah IAIN Metro adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

 

 

Frequency Percent % 

Valid 

Percent % 

Cumulative 

Percent % 

Valid Laki-Laki 36 36.0 36.0 36.0 

Perempuan 64  64.0 64.0 64.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data Primer Diolah, 2021. 

Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 orang. Jumlah responden laki-

laki sebanyak 36 orang dengan persentasi sebesar 38,0% dan responden 

perempuan sebanyak 64 orang dengan persentase 62,0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa responden perempuan lebih banayk 

dibandingkan responden laki-laki. Berikut identitas responden 

berdasarkan usia.17 

 

 
17 Tim Redaksi, Buku Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro (IAIN 

Metro, 2019), 6-7 
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3. UJI KUALITAS DATA 

a. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu instrument penelitian yang dianggap 

dapat menghasilkan data yang valid, apabila instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk 

signifikasi dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan 

rtable untuk degree of freedom (df) = n-2 dalam hal ini “n” adalah 

jumlah sampel. Jika rhitung lebih besar dari rtable dan nilai positif maka 

butir pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid 

Tabel 4.2 

Uji Validitas Variable Inklusi (X1) 

 

Pernyataan R table R hitung Keterangan 

X1.1 0,195 0.754 Valid 

X1.2 0,195 0.697 Valid 

X1.3 0,195 0.716 Valid 

X1.4 0,195 0.738 Valid 

X1.5 0,195 0.716 Valid 

X1.6 0,195 0.734 Valid 

X1.7 0,195 0.743 Valid 

X1.8 0,195 0.723 Valid 
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X1.9 0,195 0.746 Valid 

X1.10 0,195 0.731 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

Tabel 4.3 menunjukan bahwa variabel inklusi keuangan 

memiliki kriteria valid untuk semua item pertanyaan berdasarkan 

kriteria dimana rhitung lebih besar dibandingkan rtable pada penelitian 

ini sebesar 0,195 hal tersebut menunjukan bahwa masing-masing 

pernyataan pada variabel inklusi keuangan dapat diandalkan dan layak 

dalam penelitian 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Variabel Literasi (X2) 

Pernyataan R tabel R hitung Keterangan 

X2.1 0,195 .696 Valid 

X2.2 0,195 .747 Valid 

X2.3 0,195 .716 Valid 

X2.4 0,195 .737 Valid 

X2.5 0,195 .696 Valid 

X2.6 0,195 .728 Valid 

X2.7 0,195 .732 Valid 



41 
 

 
 

X2.8 0,195 .697 Valid 

X2.9 0,195 .696 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

Tabel 4.3 menunjukan bahwa variabel literasi keuangan memiliki 

kriteria valid untuk semua item pertanyaan berdasarkan kriteria dimana 

rhitung lebih besar dibandingkan rtable pada penelitian ini sebesar 

0,195 hal tersebut menunjukan bahwa masing-masing pernyataan pada 

variabel literasi keuangan dapat diandalkan dan layak dalam penelitian 

Tabel 4.4 

Uji Validitas Variabel Minat (Y) 

Pernyataan R table R hitung Keterangan 

Y1.1 0,195 0.696 Valid 

Y1.2 0,195 0.747 Valid 

Y1.3 0,195 0.716 Valid 

Y1.4 0,195 0.737 Valid 

Y1.5 0,195 0.696 Valid 

Y1.6 0,195 0.728 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

Tabel 4.4 menunjukan bahwa variabel Minat lebih besar 

dibandingkan r table pada penelitian ini sebesar 0,195 hal tersebut 
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menunjukan bahwa masing-masing pernyataan pada variabel literasi 

keuangan dapat diandalkan dan layak dalam penelitian 

b. Uji Reabilitas  

Reliabilitas adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur suatu objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama . Menurut Sujarweni  uji reliabilitas dapat dilakukan dengan 

bersama-sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam 

angket (kuesioner) penelitian. Adapun dasar pengambilan keputusan 

dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut18: 

Jika nilai Cronbach Alpha >0,60 maka kuesioner atau angket 

dinyatakan reliable atau konsisten. Sementara, jika nilai Cronbach 

Alpha <0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak reliable atau 

tidak konsisten. Jika nilai Cronbach Alpha >0,60 maka kuesioner atau 

angket dinyatakan reliable atau konsisten. Sementara, jika nilai 

Cronbach Alpha <0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak 

reliable atau tidak konsisten. 

 

 

 

 

 

 
18 Sujarweni, W. V., Metodologi Penelitian: Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami (: 

Pustaka Baru Press, 2014). 
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Tabel 4.5  

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.735 25 

 

Tabel 4.5 menunjukan nilai Cronbach’s Alpa atas variabel 

inklusi, Literasi dan Minat keuangan sebesar 0,735. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel 

karena mempunyai nilai Cronbach’s Alpa lebih besar dari 0,60 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal.Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal.Persamaan regresi 

dikatakan baik jika mempunyai variabel bebas dan variabel terikat 

berdistribusi normal19. Dasar pengambilan kepurusan dapat 

dilakukan dengan melihat angka probabilitasnya, yaitu:20  

 
19Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. 

20 aleong J.Lexy. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosda 

Karya. Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 1997. 
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Jika probabilitas 0,05 maka distribusi dari model regresi 

adalah normal. Jika probablitas 0,50 maka distribusi dari model 

regresi adalah tidak normal.  

Gambar 4.1 Grafik P-Plot  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 grafik P-Plot diatas terlihat bahwa sebaran data 

selalu mengikuti dan mendekati garis diagonalnya, maka dapat 

dikatakan bahwa penelitian ini memiliki penyebaran dan distribusi 

normal. Untuk lebih memastikan hasil uji normalitas maka 

dilakukan uji Kolmogrov-Smirnov dengan hasil sebagai berikut: 
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Table 4.6  

Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.00069038 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.108 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.239 

Asymp. Sig. (2-tailed) .093 

Sumber data primer diolah 2021 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Tabel 4.7 hasil uji Kolmogrov-Smirnov, terlihat bahwa Asymp. 

Sig pada penelitian ini diperoleh 0,093 lebih besar dari ketentuan uji 

normalitas Kolmogrov-Smirnov dengan nilai >0,05. Hal tersebut 

menunjukan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara 

normal, hasilnya konsisten dengan uji sebelumnya.Maka data tersebut 

layak digunakan sebagai penelitian. 
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1) Uji Multikolinieritas   

Uji multikolinieritas bertujuan untuk apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen (bebas). Jika variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortHogonal. Variabel 

ortHogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 

sesama variabel independen sama dengan nol21. Uji multikolinieritas 

dilakukan dengan melihat besarnya Variance Invelantions Factor 

(VIF) dan tolerance.Jika VIF >10 hal ini berarti terjadi korelasi 

antarvariabel independen dan sebaliknya jika nilai VIF <10 hal ini 

berarti tidak terjadi korelasi antar variabel. 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Coefficientsa 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 5.842 1.074  5.438 .000   

TOTAL X1 .081 .052 .175 1.563 .121 .788 1.268 

TOTAL X2 .017 .040 .046 .415 .679 .788 1.268 

Sumber data primer diolah 2021 

Tabel 2.3 terlihat nilai Tolerance mendekati angka 1 dan nilai 

Variance Invelantions Factor (VIF) disekitar angka 1 untuk setiap 

variabel yang ditunjukan dengan torerance literasi keuangan dan 

 
21Imam Ghozali. 
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inklusi keuangan sebesar 0,788 dan VIF untuk literasi keuangan dan 

inklusi keuangan sebesar 1,268. Suatu model regresi dikatakan bebas 

dari problem multiko apabila memiliki nilai VIP. 

2) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas muncul 

apabila kesalahan atau residual dari model yang diamati tidak 

memiliki varian yang konstan dari suatu observasi ke observasi 

lainnya.Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED serta menggunakan uji 

Spearman. Hipotesis dirumuskan dengan kriteria keputusan 

sebagai berikut:  

  H0 : Tidak ada heteroskedastisitas (Nilai probabilitas >0,05 

H0 diterima)  

  Ha  : Terdapat heteroskedastisitas (Nilai probabilitas <0,05 H0 

ditolak) 
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Tabel  4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Uji Spearman 

Correlations 

 INKLUSI 

kEUANG

AN 

LITERA

SI 

KEUAN

GAN 

MINAT 

Spearman's rho 

INKLUSI 

kEUANG

AN 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .459** .205* 

Sig. (2-tailed) . .000 .041 

N 100 100 100 

LITERA

SI 

KEUAN

GAN  

Correlation 

Coefficient 
.459** 1.000 .069 

Sig. (2-tailed) .000 . .494 

N 100 100 100 

MINAT 

Correlation 

Coefficient 
.205* .069 1.000 

Sig. (2-tailed) .041 .494 . 

N 100 100 100 

Sumber data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji spearman diperoleh angka korelasi 

sebesar 0,041 dan 0,494 yang artinya tingkat korelasi antara variabel 

inklusi keuangan dengan kinerja Minat variabel literasi keuangan 

dengan kinerja Minat adalah memiliki hubungan cukup.  

Diketahui nilai signifikasi atau Sig. (2-tailed) 0,041 < 0,05 atau 

0,04 maka artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel literasi 

keuangan dengan Minat. Dan nilai signifikasi atau Sig. (2- tailed) 0,494 
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< 0,05 atau 0,04 maka artinya ada hubungan yang signifikan antara 

inklusi keuangan dengan kinerja Minat. 

e. Uji Statistik 

1) Regresi Linear Berganda  

Dalam penelitian ini dilakukan analisis regresi linier berganda, 

karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan (X1) dan inklusi keuangan (X2) terhadap Minat Nasabah 

(Y).Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan 

rumus:   

Y=   +b1X1 + b2X2   

   Keterangan:  

 Y = Variabel terikat (Kinerja)  

 a   = Bilangan konstanta  

 b1 = Koefisien regresi antara literasi keuangan dengan minat   

 b2 = Koefisien regresi antara inklusi keuangan dengan minat   

 X1 = Variabel bebas (Literasi keuangan)  

 X2 = Variabel bebas (Inklusi keuangan) 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T 

B Std. Error Beta 

1 

MINAT 5.842 1.074  5.438 

INKLUSI .081 .052 .175 1.563 

LITERASI .017 .040 .046 .415 

Dependent Variable: TOTAL Y 

Sumber data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

 5.842(Y) Minat  =  0.081 X1 literasi + 0.175 X2 Inklusi 

Keterangan: 

Y   : Minat 

X1  : Inklusi Keuangan 

X2  : Literasi Keuangan 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Jika konstanta sebesar 5.842 artinya jika inklusi keuangan (X1) dan 

literasi keuangan (X2) nilainya adalah 0, maka Minat Y) nilainya 
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adalah 5.842. Maka nilai Y sebesar 5.842 menyatakan nilai dari x1 

dan x2 adalah valid dapat dikatan kedua nya mempengaruhi Y. 

b) Koefisien regresi variable Iklusi keuangan (X1) sebesar 0.081artinya 

jika variabel independen lain nilainya tetap dan literasi keuangan 

mengalami kenaikan 1 persen maka Minat (Y) akan mengalami 

kenaikan besar 0,154. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara Inklusi keuangan dengan Minat, semakin 

naik Inklusi keuangan maka semakin meningkat terhadapMinat. 

c) Koefisien regresi variabel literasi keuangan (X2) sebesar 0,175 

artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan literasi 

keuangan mengalami kenaikan 1 persen maka Minat (Y) akan 

mengalami kenaikan besar 0,175. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara literasi keuangan dengan  Minat, 

semakin naik literasi keuangan maka semakin meningkat terhadap 

Minat. 

2) Hasil Uji Statistik t 

Uji t merupakan pengujian yang melakukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen Hipotesis parsial dijelaskan kedalam 

bentuk statistik sebagai berikut: 

H0 : β1 0, Tidak terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap minat 

nasabah 

Ha : β1 0, Terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap minat nasabah.  
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H0 : β2 0, Tidak terdapat pengaruh inklusi keuangan terhadap minat 

nasabah. 

Ha : β2   0, Terdapat pengaruh inklusi keuangan terhadap minat nasabah. 

Selanjutnya, hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan ttabel 

dengan ketentuan sebagai berikut: Jika thitung   ttabel, H0 diterima dan 

Ha ditolak  Jika thitung   ttabel, Ho diterima dan Ha diterima. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

MINAT 5.842 1.074 

 5.43

8 

.000 

  

INKLUSI .081 .052 .175 

1.56

3 

.121 .788 

1.26

8 

LITERAS

I 

.017 .040 .046 .415 .679 .788 

1.26

8 

Dependent Variable: TOTAL Y 

Sumber data primer diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diperoleh hipotesis uji t sebagai 

berikut: 
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Y= + 0,154X1 + 0,228X2  

Keterangan: 

Minat Y = Inklusi keungan X1+ Literasi Keuangan X2    

Hipotesis 1 : Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Minat 

H0 : Jika thitung lebih kecil dari ttabel maka tidak terdapat pengaruh 

antara variabel inklusi keuangan terhadap variabel Minat secara 

parsial 

Hα : Jika thitung lebih besar dari ttabel maka terdapat pengaruh antara 

variabel inklusi keuangan terhadap variabel Minat secara parsial 

Pada tabel 4.10 nilai thitung pada variabel inklusi keuangan 

sebesar 1.563 dengan profitabilitas 0, 017 lebih besar dari 0,05. Ttabel 

dengan signifikansi level 0,05 dan degree of freedom (df) untuk df=n-

2 atau 100-3= 97 maka ttabel adalah 1,9845. Hasilnya adalah thitung 

(1.563)<  ttabel (1,9845). Hal ini menunjukan bahwa H0 diterima dan Hα 

ditolak: sehingga variabel inklusi keuangan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Minat karena tingkat signifikansi yang dimiliki 

inklusi keuangan lebih kecil dari 0,05.  

Penelitian ini menunjukan bahwa dengan kemudahan 

menggunakan dan mendapatkan layanan dan akses keuangan akan 

meningkatkan Minat dan untuk meningkatkan kinerja usaha sehingga 

tingkat kesejahteraan para masyarakat dan mahasiswa  juga akan 

meningkat secara beriringan. 
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Hipotesis 2 : Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat  

H0 : Jika thitung lebih kecil dari ttabel maka tidak terdapat pengaruh antara 

variabel Literasi keuangan terhadap variabel Minat secara parsial.  

Hα: Jika thitung lebih besar dari ttabel maka terdapat pengaruh antara 

variabel Literasi keuangan terhadap variabel Minat secara parsial. 

Pada tabel 4.10 nilai thitung pada variabel Literasi  keuangan 

sebesar 0.415 dengan profitabilitas 0,121 lebih besar dari 0,05. Ttabel 

dengan signifikansi level 0,05 dan degree of freedom (df) untuk df=n-

2 atau 100-3= 97 maka ttabel adalah 1,9845. Hasilnya adalah thitung 

(0.415)<  ttabel (1,9845). Hal ini menunjukan bahwa H0 diterima dan Hα 

ditolak: sehingga variabel literasi  keuangan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja Minat  karena tingkat signifikansi yang 

dimiliki inklusi keuangan lebih kecil dari 0,05. 

Penelitian ini membuktikan bahwa dengan adanya 

pengetahuan, perilaku dan sikap keuangan yang dimiliki mahasiswa 

akan meningkatkan kinerja dalam bentuk meningkatkan pengetahuan 

tentang keuangan dasar, menyusun semua anggaran dan planning yang 

akan dilaksanakan dan juga meningkatkan kemampuan dalam 

pengambilan keputusan sehingga berhati-hati dalam mengambil kredit 

ataupun hutang. 

3) Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh 

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
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dependen. Hipotesis simultan dikelaskan kedalam bentuk sebagai 

berikut:  

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 16.637 2 8.318 2.036 .136b 

Residual 396.273 97 4.085   

Total 412.910 99    

a. Dependent Variable: TOTAL Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL X2, TOTAL X1 

Pada table ditas memiliki hasil uji f sebesar 2.036. untuk ftabel 

adalah sebesar 3.09 sedangkan fhitung sebesar 2.036, dapat dikatakan 

nilai ftabel >dari fhitung dari nila i 0.005. dapat dikatan dari 2 varible yaitu 

inklusi dan literasi Kua ngan tidak mempengaruhi secara signifikan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

1. Koefisien regresi variabel literasi keuangan (X2) sebesar 0,175 artinya 

jika variabel independen lain nilainya tetap dan literasi keuangan 

mengalami kenaikan 1 persen maka Minat (Y) akan mengalami 

kenaikan besar 0,175. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara literasi keuangan dengan  Minat, semakin naik 

literasi keuangan maka semakin meningkat terhadap Minat. Koefisien 

regresi variable Iklusi keuangan (X1) sebesar 0.081artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan literasi keuangan mengalami 

kenaikan 1 persen maka Minat (Y) akan mengalami kenaikan besar 

0,154. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

Inklusi keuangan dengan Minat, semakin naik Inklusi keuangan maka 

semakin meningkat terhadapMinat. 

2. Hasilnya adalah thitung (1.563)<  ttabel (1,9845). Hal ini menunjukan 

bahwa H0 diterima dan Hα ditolak: sehingga variabel inklusi keuangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap Minat karena tingkat 

signifikansi yang dimiliki inklusi keuangan lebih kecil dari 0,05. 

Hasilnya adalah thitung (0.415)<  ttabel (1,9845). Hal ini menunjukan 

bahwa H0 diterima dan Hα ditolak: sehingga variabel Literasi keuangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Minat  karena tingkat 

signifikansi yang dimiliki inklusi keuangan lebih kecil dari 0,05.  
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Sedangkan pada uji f Hasilnya adalah fhitung (5.842)<  ttabel (2.31). Hal 

ini menunjukan bahwa H0 diterima dan Hα ditolak: sehingga variabel 

literasi  keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Minat  

karena tingkat signifikansi yang dimiliki inklusi keuangan lebih kecil 

dari 0,05. Hasilnya adalah thitung (5,842)<  ttabel (2.31). Hal ini 

menunjukan bahwa H0 diterima dan Hα ditolak: sehingga variabel 

inklusi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap Minat karena 

tingkat signifikansi yang dimiliki inklusi keuangan lebih kecil dari 0,05. 

3.  Hasil uji f sebesar 2.036. untuk ftabel adalah sebesar 3.09 sedangkan 

fhitung sebesar 2.036, dapat dikatakan nilai ftabel >dari fhitung dari nila i 

0.005. dapat dikatan dari 2 varible yaitu inklusi dan literasi Kua ngan 

tidak mempengaruhi secara signifikan. 

B. SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, adapun saran 

yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut:  

1. Bagi Akademis  

Bagi kalangan akademis, penelitian ini diharapkan sebagai 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai inklusi 

keuangan dan  literasi keuangan  terhadap Minat. Penulis menyarankan 

agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain 

agar penelitian ini akan semakin berkembang. Selain itu penulis 

mengharapkan para akademisi juga turut serta dalam mendorong para 

mahsswa dan masyarakat  dalam meningkatkan literasi keuangan dan 
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inklusi keuangan yang masih rendah serta membantu dalam praktek tata 

kelola keuangan agar menambah pengetahuan para pemilik usaha kecil 

agar lebih tertata di dalam laporan keuangan sehingga dapat 

memperbaiki omset. 

2. Bagi kalangan mahasiswa 

Pengetahuan, perilaku dan sikap keuangan merupakan hal 

penting bagi mahasiswa. Jika hanya menggunakan akses layanan 

keuangan tanpa memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang layanan 

tersebut maka mahsiswa tersebut belum menggunakan layanan 

keuangan semaksimal mungkin. Selain itu literasi juga membangun 

kepercayaan diri seseorang sehingga mahsiswa  mampu mengambil 

tanggung jawab untuk masalah keuangan dan mampu berperan aktif 

dalam menggunakan layanan keuangan sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan. 
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Tabel Jenis Kelamin  

Jenis_Kelamin 

 

Frequency Percent % 

Valid 

Percent % 

Cumulative 

Percent % 

Valid Laki-Laki 36 36.0 36.0 36.0 

Perempuan 64  64.0 64.0 64.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

  



 
 

 
 

Uji Validitas Varibble Inklusi  

Pernyataan R table R hitung Keterangan 

X1.1 0,195 0.754 Valid 

X1.2 0,195 0.697 Valid 

X1.3 0,195 0.716 Valid 

X1.4 0,195 0.738 Valid 

X1.5 0,195 0.716 Valid 

X1.6 0,195 0.734 Valid 

X1.7 0,195 0.743 Valid 

X1.8 0,195 0.723 Valid 

X1.9 0,195 0.746 Valid 

X1.10 0,195 0.731 Valid 

 

  



 
 

 
 

Uji Validitas Variable Literasi (X2) 

Pernyataan R tabel R hitung Keterangan 

X2.1 0,195 .696 Valid 

X2.2 0,195 .747 Valid 

X2.3 0,195 .716 Valid 

X2.4 0,195 .737 Valid 

X2.5 0,195 .696 Valid 

X2.6 0,195 .728 Valid 

X2.7 0,195 .732 Valid 

X2.8 0,195 .697 Valid 

X2.9 0,195 .696 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Minat (Y) 

Pernyataan R table R hitung Keterangan 

Y1.1 0,195 0.696 Valid 

Y1.2 0,195 0.747 Valid 

Y1.3 0,195 0.716 Valid 

Y1.4 0,195 0.737 Valid 

Y1.5 0,195 0.696 Valid 

Y1.6 0,195 0.728 Valid 

 

  



 
 

 
 

Reliability Statistics 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.735 25 

Grafik P-Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.00069038 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.108 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.239 



 
 

 
 

 

  

Asymp. Sig. (2-tailed) .093 



 
 

 
 

Uji Kolmogorov-Smirnov 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 5.842 1.074  5.438 .000   

TOTAL X1 .081 .052 .175 1.563 .121 .788 1.268 

TOTAL X2 .017 .040 .046 .415 .679 .788 1.268 

Dependent Variable: TOTAL Y 

 

  



 
 

 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Spearman 

Correlations 

 INKLUSI 

kEUANG

AN 

LITERA

SI 

KEUAN

GAN 

MINAT 

Spearman's rho 

INKLUSI 

kEUANG

AN 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .459** .205* 

Sig. (2-tailed) . .000 .041 

N 100 100 100 

LITERA

SI 

KEUAN

GAN  

Correlation 

Coefficient 
.459** 1.000 .069 

Sig. (2-tailed) .000 . .494 

N 100 100 100 

MINAT 

Correlation 

Coefficient 
.205* .069 1.000 

Sig. (2-tailed) .041 .494 . 

N 100 100 100 

Sumber data primer diolah 202   

  



 
 

 
 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

MINAT 5.842 1.074  5.438 .000   

INKLUSI .081 .052 .175 1.563 .121 .788 1.268 

LITERASI .017 .040 .046 .415 .679 .788 1.268 

Dependent Variable: TOTAL Y 

 

  



 
 

 
 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

MINAT 5.842 1.074  5.438 .000   

INKLUSI .081 .052 .175 1.563 .121 .788 

1.26

8 

LITERASI .017 .040 .046 .415 .679 .788 

1.26

8 

Dependent Variable: TOTAL Y 

 

  



 
 

 
 

Hasil Uji F 

UJI F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 16.637 2 8.318 2.036 .136b 

Residual 396.273 97 4.085   

Total 412.910 99    

a. Dependent Variable: TOTAL Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL X2, TOTAL X1 

 

  

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

PENGARUH PELAKSANAAN INKLUSI DAN LITERASI KEUANGAN 

TERHADAP MINAT MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH IAIN 

METRO 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Mulailah dengan berdoa 

2. Isilah Nama, Jenis Kelamin, Program Studi pada tempat yang telah 

disediakan. 

3. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan teliti. 

4. Anda diminta menjawab setiap pertanyaan berikut dengan jujur dan benar 

karena seluruh jawaban dari pertanyaan ini diperlukan untuk penelitian. 

5. Berilah tanda ceklis pada salah satu kolom yang disediakan dengan jawaban 

yang paling anda anggap cocok dan benar. 

 

Kriteria penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

KETERANGAN SKOR NILAI 

SS    : Sangat Setuju 5 

S      : Setuju 4 

N     : Netral 3 

TS   : Tidak Setuju 2 

STS : Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

 



 
 

 
 

B. Identitas Responden 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin   : 

Laki-laki Perempuan 

3. Usia    : 

21 Tahun     23 Tahun 

             22 Tahun 

 

 

A. Variabel Inklusi Keungan 

No. Indikator Pertanyaan STS TS KS S SS 

1. Akses. 1. Saya mengetahui bahwa 

jumlah kantor bank 

syariah dan konvensional 

sudah menyebar ke 

seluruh penjuru. 

2. Saya mengetahui bahwa 

layanan ATM/EDC/ 

Mobile Banking sudah 

menjamah di seluruh 

kota dan desa  

     



 
 

 
 

3. Saya mengetahui bahwa 

agen layanan keuangan 

sudah mempuyai 

kapasistas besar untuk 

membantu pelayanan. 

2.  Pengunaan.  1. Saya memiliki rekening/ 

buku tabungan bank 

2. Saya memiliki rekening 

kredit pada perbankan.   

3. Saya mempuyai ATM  

dan mendaftarkan 

keunagan saya pada 

rekening elektronik pada 

perbankan. 

4.  5.  6.  7.  8.  

3. Kualitas. 1. Saya paham tentang 

literasi keuangan. 

2. Saya menagdukan 

jika ada 

permasalahan pada 

rekening perbankan 

saya. 

3. Saya menyelesaikan 

permasalahan 

4.  5.  6.  7.  8.  



 
 

 
 

dengan mengdukan 

ke pihak yang 

bersangkutan. 

B. Variabel Literasi keuangan 

No. Indikator Pertanyaan 

1.  Pengetahuan Dasar 

Pengeleloaan 

Keuangan. 

1. Saya mengetahui produk perbankan 

2. . Saya dapat mengatur keuangan saya dengan 

benar dengan dasar prinsip-prinsip pengelolaan 

keuangan. 

3. Saya dapat memutuskan dengan bijak 

pengeluaran keuangan saya 

 

2.  Pengelolaan Kredit 1. Saya paham tentang jasa pinjaman pada 

perbankan. 

 

3.  Pengelolaan 

Tabungan dan 

Investasi 

1. Saya paham cara menabung dengan benar. 

2. Saya paham cara melakukan investasi 

dengan benar. 

3. Saya paham tentang perbedaan anatra 

menabung dan investasi 



 
 

 
 

4.  Manajemen Risiko 1. Saya dapat mengidentifikasi resiko menabung 

dan investaasi saya. 

 

 

2. Saya dapat mengukur resiko menabung dan 

investaasi saya. 

3. Saya dapat memetakan resiko menabung dan 

investaasi saya. 

4. Saya dapat mengendalikan resiko menabung 

dan investaasi saya. 

 

Indicator Minat  

1.  Kognisi (Gejala 

pengenalan) 

1. Saya dapat mengenali lembaga 

keuangan . 

2. Saya sadar terhadap lembaga 

keuangan. 

3. Saya dapat merasakan jika saya 

sebagai nasabah lembaga keungan. 

2.  Emosi (Gejala perasaan) 1. Saya tertarik menjadi nasabah 

perbankan. 

2. Saya tertarik mengunakan 

layanan perbankan. 



 
 

 
 

 

3.  Konasi (Gejala 

kemauan): 

1. Saya ingin menabung di 

perbankan . 

2. Saya inin meakukan 

kredit di perbankan. 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

X

1.

1 

X

1.

2 

X

1.

3 

X

1.

4 

X

1.

5 

X

1.

6 

X

1.

7 

X

1.

8 

X

1.

9 

X1

.10 

TO

TA

L 

X1 

X

2.

1 

X

2.

2 

X

2.

3 

X

2.

4 

X

2.

5 

X

2.

6 

X

2.

7 

X

2.

8 

X

2.

9 

TO

TA

L 

X2 

X

3.

1 

X

3.

2 

X

3.

3 

X

3.

4 

X

3.

5 

X

3.

6 

TO

TA

L 

X3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 2 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 2 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 11 1 1 1 1 2 1 2 1 1 11 1 1 1 1 1 1 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 12 1 1 1 1 2 2 2 1 1 12 1 1 1 1 1 1 4 

1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 13 1 1 1 2 2 2 2 1 1 13 1 1 1 1 1 1 4 

1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 14 1 1 1 2 2 2 2 1 1 13 1 1 1 1 2 1 5 

1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 14 2 1 1 2 2 2 2 1 1 14 2 1 1 1 2 1 5 

1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 15 2 1 2 2 2 2 2 1 1 15 2 1 1 2 2 1 6 

1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 15 2 1 2 2 2 2 2 2 1 16 2 1 1 2 2 2 7 

1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 16 2 1 2 2 2 2 2 2 1 16 2 1 1 2 2 2 7 

1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 17 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 2 1 1 2 2 2 7 

1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 17 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 2 1 1 2 2 2 7 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 2 1 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 2 1 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 2 2 2 2 2 3 2 1 18 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 2 2 2 2 2 3 2 1 18 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 2 2 2 2 3 3 2 1 19 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 2 2 2 3 3 3 2 1 20 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 2 2 3 3 3 3 2 1 21 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 2 2 3 3 3 3 2 1 21 2 2 2 2 2 2 8 



 
 

 
 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 2 2 3 3 3 3 2 1 21 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 2 2 3 3 3 3 2 2 22 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 21 2 2 2 3 3 3 3 2 2 22 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 21 2 2 2 3 3 3 3 3 2 23 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 23 3 2 2 3 4 3 3 3 2 25 2 2 2 2 2 2 8 

2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 24 3 2 2 3 4 3 3 4 2 26 2 2 2 2 2 2 8 

3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 27 3 3 2 3 4 4 3 4 2 28 2 3 2 2 3 2 9 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 3 3 2 3 4 4 4 5 2 30 2 3 2 2 3 3 10 

3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 30 4 4 2 3 4 4 4 5 3 33 3 3 2 2 3 3 10 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 4 4 3 3 4 4 4 5 4 35 3 3 3 3 3 3 12 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 35 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 4 5 3 3 4 3 13 

1 1 1 2 1 1 3 4 1 3 18 3 1 1 2 3 2 1 1 2 16 1 5 1 2 3 2 8 

1 1 1 2 1 1 3 4 1 3 18 3 1 1 2 3 2 1 1 2 16 1 5 1 2 3 2 8 

1 1 1 2 1 1 3 4 1 3 18 3 1 1 2 3 2 1 1 2 16 1 1 1 2 3 2 8 

1 1 1 2 1 1 3 4 1 3 18 3 1 1 2 3 2 1 1 2 16 1 1 1 2 3 2 8 

1 1 1 2 1 1 3 4 1 3 18 3 1 1 2 3 2 1 1 2 16 1 1 1 2 3 2 8 

1 1 1 2 1 1 3 4 1 3 18 3 1 1 2 3 2 1 1 2 16 1 1 1 2 3 2 8 

1 1 1 2 1 1 3 4 1 3 18 3 1 1 2 3 2 1 1 2 16 1 1 1 2 3 2 8 

1 1 1 2 1 1 3 4 1 3 18 3 1 1 2 3 2 1 1 2 16 1 1 1 2 3 2 8 

1 1 1 2 1 1 3 4 1 3 18 3 1 1 2 1 2 1 1 2 14 1 1 1 2 3 2 8 

1 1 1 2 1 1 3 2 1 3 16 3 1 1 2 1 2 1 1 2 14 1 1 1 2 3 2 8 

1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 13 3 1 1 2 1 2 1 1 2 14 1 1 1 1 3 2 7 

1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 13 3 1 1 2 1 2 1 4 2 17 1 1 1 1 3 2 7 

1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 15 3 1 1 2 1 2 1 4 1 16 1 1 1 1 3 2 7 

1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 15 4 1 1 2 1 2 1 4 1 17 2 1 1 1 3 2 7 

1 1 3 2 1 1 1 2 3 2 17 1 1 1 2 1 2 2 4 1 15 2 1 1 1 3 2 7 

1 1 3 2 1 1 1 2 3 2 17 1 1 1 2 1 2 2 4 1 15 2 1 3 1 3 2 9 

1 1 3 2 1 1 1 2 3 2 17 1 1 1 5 1 2 2 4 1 18 2 1 3 1 3 2 9 

1 1 3 2 1 1 1 2 3 2 17 1 1 1 5 1 2 2 4 1 18 2 1 3 1 3 2 9 

1 1 3 2 1 1 1 2 3 2 17 1 1 1 5 1 2 2 4 1 18 2 1 3 1 3 2 9 

1 1 3 2 2 1 1 2 3 2 18 1 1 1 5 1 2 2 4 1 18 2 3 3 1 1 3 8 



 
 

 
 

1 1 3 2 2 1 1 2 3 2 18 1 1 1 5 1 2 2 4 1 18 2 3 3 1 1 3 8 

1 1 3 2 2 2 1 2 3 2 19 1 1 1 1 1 2 2 4 1 14 2 3 3 1 1 3 8 

1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 20 1 1 1 1 1 2 2 4 3 16 2 3 3 1 1 3 8 

1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 20 1 2 1 1 1 3 2 4 3 18 2 3 3 4 1 3 11 

1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 20 1 2 1 1 1 3 2 5 3 19 2 3 3 4 1 3 11 

1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 19 1 2 1 1 1 3 2 5 3 19 2 3 3 4 1 3 11 

1 2 2 1 2 2 1 2 3 2 18 1 2 1 1 1 3 2 5 3 19 2 3 3 4 1 3 11 

1 2 2 1 2 2 1 2 3 2 18 1 2 1 1 1 3 2 5 3 19 2 3 3 4 1 3 11 

1 2 2 1 2 2 1 2 3 2 18 1 2 1 1 1 3 2 5 3 19 2 3 3 4 1 3 11 

1 2 2 1 2 2 1 2 3 2 18 1 2 2 1 1 3 2 5 3 20 2 3 3 4 1 3 11 

1 2 2 1 2 2 1 2 3 2 18 1 2 2 1 1 3 2 5 3 20 2 3 3 4 1 3 11 

1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 17 4 2 2 1 1 3 2 5 3 23 2 3 3 4 1 3 11 

1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 17 4 2 2 3 1 3 4 5 3 27 4 3 3 1 1 3 8 

1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 17 4 2 2 3 1 3 4 5 3 27 4 3 3 1 1 3 8 

1 2 2 1 3 2 1 1 3 2 18 4 2 2 3 1 4 4 5 3 28 4 3 3 1 1 3 8 

1 2 2 1 3 2 1 1 3 2 18 4 2 2 3 1 4 4 5 3 28 4 3 3 1 1 3 8 

1 2 2 1 3 3 1 1 3 2 19 4 2 2 3 1 4 4 5 3 28 4 3 3 1 1 3 8 

3 2 2 1 3 3 1 1 1 2 19 2 2 2 3 1 4 4 3 3 24 4 3 3 1 1 3 8 

3 2 2 1 3 3 1 1 1 2 19 2 2 2 3 1 4 4 3 3 24 4 3 3 1 1 3 8 

3 2 2 1 3 3 1 1 1 2 19 2 2 2 3 1 4 4 3 3 24 4 3 3 1 1 4 9 

3 2 2 1 3 3 1 1 1 2 19 2 2 2 3 1 4 4 3 3 24 4 3 3 1 1 4 9 

3 2 2 1 3 3 1 1 1 2 19 2 2 2 3 1 4 4 3 3 24 4 3 3 1 1 4 9 

3 2 2 1 3 3 2 1 1 2 20 2 2 2 3 1 1 4 1 5 21 4 2 3 1 1 4 9 

3 2 2 1 3 4 2 1 1 2 21 2 2 2 3 1 1 3 1 5 20 4 2 3 1 1 4 9 

3 2 2 1 3 4 2 1 1 2 21 2 2 3 3 1 1 3 1 4 20 4 2 3 1 1 4 9 

3 2 2 3 3 4 2 1 1 2 23 2 2 3 3 1 1 3 1 4 20 4 2 3 1 1 4 9 

3 2 4 3 3 4 2 1 1 2 25 2 2 3 3 1 1 3 1 4 20 4 2 3 1 1  5 

3 2 4 3 3 4 2 1 1 2 25 2 2 3 4 1 1 3 1 4 21 4 2 2 1 1 1 5 

3 2 4 3 3 4 2 1 1 2 25 2 2 3 4 1 1 3 1 4 21 5 2 2 1 1 1 5 

3 2 4 3 3 4 2 1 1 2 25 2 2 3 4 1 1 3 1 4 21 5 2 2 2 1 1 6 

3 2 4 3 3 4 2 1 1 2 25 2 2 3 4 2 1 3 1 4 22 5 2 2 2 1 1 6 



 
 

 
 

2 2 4 3 3 4 2 1 1 2 24 2 3 3 4 2 1 3 1 4 23 5 2 2 2 1 1 6 

2 2 4 3 3 4 2 1 1 2 24 2 3 3 4 2 1 5 1 4 25 5 2 2 2 1 1 6 

2 2 2 3 3 4 2 1 1 2 22 2 3 3 4 2 1 5 1 1 22 5 2 2 2 1 1 6 

2 3 2 3 3 4 2 1 1 2 23 2 3 3 2 2 1 5 2 1 21 5 2 2 2 2 1 7 

2 3 2 3 3 4 2 2 1 2 24 2 3 3 2 2 1 5 2 1 21 5 2 2 2 2 1 7 

2 3 2 3 4 4 2 2 1 1 24 2 3 3 2 2 1 5 2 1 21 5 2 2 2 2 1 7 

2 3 2 3 4 4 4 2 1 1 26 2 3 3 2 5 3 5 2 1 26 5 2 2 2 2 1 7 

2 3 2 3 4 4 4 2 4 1 29 2 3 3 2 5 3 5 2 1 26 5 2 2 2 2 1 7 

2 3 2 3 4 4 4 2 4 1 29 2 4 3 2 5 3 5 2 1 27 5 2 2 5 2 1 10 

2 4 2 4 4 4 4 2 4 1 31 2 4 4 2 5 3 5 2 1 28 2 2 2 5 2 5 14 

2 4 2 4 4 5 4 2 4 1 32 2 4 4 2 5 3 5 2 1 28 2 2 2 5 2 5 14 
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